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 Hexavalent chromium is a form of Cr  that is a strong oxidant, carcinogenic and 
toxic to plants. The association of millet (Panicum miliaceum) with mycorrhizae were able 
reduce the toxicity of chromium. The aim of research to know the effect of mycorrhizae on 
the growth and accumulation of Cr6+ on millet plants. The research was conducted 
experimentally with two treatment factors of Cr concentration (without Cr; Cr3+ amounted 
250 ppm; and Cr6+ amounted 5 ppm) and the treatment of mycorrhizae (without 
mycorrhizae; with mycorrhizae Glomus fasciculatum; and with mycorrhizae Glomus 
aggregatum). The millet plants grown on sterile sand medium were given a solution of Cr 
and mycorrhizae inoculation treatments. Plants were grown for 15 days after mycorrhizae 
treatment (± age of 30 days). The parameters measured include plant growth (height, 
number, leaf width and dry weight) and the amount of Cr6+ in roots and shoots. The 
results showed that the treatment of G. fasciculatum and G. aggregatum significantly 
increase the growth of millet plants that treated with Cr6+. In the treatment of Cr6+, height 
and biomass of millet plants with inoculated mycorrhizae showed higher values than 
those without inoculated mycorrhizae. These results showed that mycorrhizae association 
with plant roots has an important role to improve Cr6+ stress tolerance in millet plants. The 
treatment of Cr6+ concentration and mycorrhizae were significantly affect the Cr6+  
accumulation in the roots and shoots of millet plants. The accumulation of Cr6+ in the 
shoots is  higher than in the roots. In the treatment of Cr3+ and Cr6+, Cr6+ accumulation in 
the shoots and roots of plants inoculated with mycorrhizae showed higher values than 
those without inoculated mycorrhizae. Roots and shoots of plants treated with 5 ppm of 
Cr6+ and inoculated with G. fasciculatum showed the highest accumulation of Cr6+, 
respectively by 0.8 mg/L. Length growth of the sprouts millet were not inoculated 
mycorrhizae higher than the sprouts were inoculated mycorrhizae. The content of Cr6+ on 
sand media treated Cr and mycorrhizae showed values significantly different compared 
with controls. 
 

















Kromium merupakan logam yang cukup melimpah dimuka bumi (Katz and Salem, 
1994). Logam krom (Cr) secara umum biasa digunakan pada industri pelapisan logam, 
industri cat dan zat warna tekstil. Logam krom dibutuhkan oleh tubuh manusia dalam 
jumlah yang kecil, tetapi bila dosis yang tinggi dapat menjadi racun (Pellerin, 2006). Sifat 
yang dimiliki krom bergantung pada tingkat oksidasinya. Diketahui bahwa Cr3+ 
bermanfaat dalam proses metabolisme glukosa, lemak dan protein pada makhluk hidup. 
Akan tetapi Cr6+ merupakan oksidator kuat dan memiliki sifat sangat toksik serta 
karsinogenik (Chwastowska et al, 2005). 
Tanaman yang tumbuh pada tingkat cemaran krom yang tinggi akan 
menunjukkan beberapa dampak, seperti terjadinya klorosis pada daun tua dan muncul 
bintik-bintik pada daun muda sebagai dampak terjadinya penurunan klorofil (Shanker, 
2005). Pemanfaatan jamur mikoriza dalam meningkatkan daya produksi tanah dengan 
cara menginokulasikannya ke dalam tanah. Mikoriza merupakan  mutualistik antara jamur 
dengan akar tumbuhan tingkat tinggi (Smith and Read, 1997). Mikoriza memiliki 
kemampuan berasosiasi membentuk simbiosis mutualistik dengan hampir 80% spesies 
tanaman (Steussy, 1992). 
Simbiosis jamur mikoriza arbuskula merupakan bentuk hubungan yang 
memberikan manfaat besar bagi kebanyakan tanaman darat, karena dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, meningkatkan resistensi terhadap cekaman biotis dan abiotis, 
dan dapat meningkatkan diversitas ekologi. Akar tanaman yang bermikoriza dapat 
menghambat infeksi patogen melalui mekanisme mikoriza menciptakan lingkungan yang 
tidak menguntungkan untuk pertumbuhan patogen dengan cara menggunakan 
karbohidrat dan eskudat akar. Mikoriza juga mampu  mengeluarkan zat yang dapat 
mematikan patogen (Abbot and Robson, 1984). Fungi mikoriza termasuk golongan 
endomikoriza. Pada tipe ini dicirikan oleh hifa yang intraseluler yaitu hifa yang mampu 
untuk menembus ke dalam korteks dari satu sel ke sel yang lain (Manan, 1993). Sel-sel 
tersebut terdapat hifa yang membelit atau struktur hifa yang bercabang-cabang yang 
disebut arbuskula. Arbuskula merupakan tempat pertukaran metabolit antara jamur dan 
tanaman. Adanya arbuskula sangat penting dalam mengidentifikasi bahwa telah terjadi 
infeksi pada akar tanaman (Delvian, 2003).  
Beberapa tanaman mampu untuk hidup pada area yang tercemar logam berat 
karena memiliki kemampuan untuk mengakumulasi cemaran logam yang cukup tinggi 
(Cunningham, 1996). Tanaman yang dapat mengakumulasikan logam berat salah satunya 
adalah Panicum miliaceum yang merupakan tanaman dalam jenis millet yang tersebar di 
hampir seluruh wilayah Indonesia. Tanaman ini sangat mudah untuk dibudayakan karena 
dapat ditanam pada tanah gembur dengan cara ditabur dan tidak mengenal musim 
(Joseph et al, 1995) (Wong and Bradshaw, 1982). 
 
Simbiosis mikoriza arbuskular dengan akar tanaman juga mampu meningkatkan 
ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan kelembapan yang ekstrim serta membantu 
akumulasi zat-zat yang beracun bagi tanaman (Aisyah dan Hardiani, 2009). Mikoriza genus 
Glomus yang berasosiasi dengan tanaman efektif dalam menyerap logam berat yaitu Cd, 
Zn, dan Pb (Adholeya and Gaur, 2004). Dalam penelitian ini digunakan mikoriza Glomus 
fasciculatum dan Glomus aggregatum karena memiliki kemampuan beradaptasi yang 
tinggi serta memiliki kemampuan berkembang biak yang cukup singkat (Baon, 1998).  
Penelitian mengenai tanaman Panicum miliaceum masih sangat jarang dilakukan, maka 
perlu untuk dilakukan penelitian mengenai tanaman Panicum miliaceum dalam akumulasi 
Cr6+. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan akumulasi Cr6+ oleh 
tanaman Panicum miliaceum dengan pemberian mikoriza Glomus fasciculatum dan 
Glomus aggregatum pada media yang tercemar logam berat kromium dengan 
konsentrasi yang berbeda-beda. Parameter yang digunakan  adalah pertumbuhan 
tanaman dan akumulasi Cr6+ pada akar dan pucuk daun. 
BAHAN DAN METODE 
  Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan 2 faktor yaitu perlakuan Cr 
(tanpa Cr; Cr3+ sebesar 250 ppm; dan Cr6+ sebesar 5 ppm) dan perlakuan mikoriza (tanpa 
mikoriza; dengan mikoriza Glomus fasciculatum; dan dengan mikoriza Glomus 
aggregatum). Isolat mikoriza diperoleh dari BIOTROP Bogor, biji millet yang digunakan 
diperoleh dari toko pertanian di daerah Salatiga.  
Perkecambahan Biji Millet 
  Biji millet (P. miliaceum)  yang dikecambahkan dipilih berdasarkan ukuran yang 
seragam dan bernas. Sebelum dikecambahkan biji terlebih dahulu direndam di dalam air 
selama dua hari untuk mempercepat proses perkecambahannya. Setelah dua hari, biji 
millet dikecambahkan pada media tanah berpasir dan dijaga kelembapannya dengan cara 
disiram dengan air setiap hari selama ±2 minggu. Sebagai perbandingan dilakukan 
perkecambahan biji millet sesudah media tanam diberi perlakuan Cr dan perlakuan 
mikoriza pada wadah ice tray. 
Persiapan Media Tanam 
  Media tanam yang digunakan pasir steril. Sebelum disterilkan pasir terlebih 
dahulu dicuci dengan air mengalir sampai bersih dari tanah. Sterilisasi dilakukan dengan 
cara pasir sungai yang telah dicuci masing-masing seberat 15 kg dimasukan kedalam 
plastik khusus dan disterilisasi dengan autoclave pada tekanan 15 psi selama 1 jam 
(Sangwan, 2013). Pasir yang telah diterilkan sebanyak 300 gram dimasukkan ke dalam 
gelas plastik dan digunakan sebagai media tanam. Pada perlakuan perkecambahan biji 
millet sebanyak ±25 gram pasir dimasukkan ke dalam ice tray. 
 
 
Pemindahan Bibit Millet 
Bibit millet yang telah berumur 2 minggu dari hasil perkecambahan dipindahkan 
ke media tanam pasir steril, tanaman millet diaklimatisasi selama 3 hari sebelum diberi 
perlakuan Cr. Selama proses aklimatisasi dilakukan pemeliharaan dengan cara disiram air. 
Pemberian Perlakuan Cr 
  Pemberian perlakuan Cr diberikan pada bibit tanaman millet yang telah 
diaklimatisasi selama 3 hari. Perlakuan Cr terdiri dari Cr 6+ berupa senyawa K2Cr2O7  dan Cr 
3+ berupa CrCl3.6H2O. Perlakuan Cr ditambahkan pada media pasir dalam bentuk larutan 
dengan konsentrasi sesuai dengan perlakuan. Perlakuan yang diberikan adalah tanpa Cr; 
Cr 6+ 5 ppm dan Cr 3+ 250 ppm. Setiap perlakuan, diulang sebanyak 4 kali. Cr yang 
diberikan ke media tumbuh dalam bentuk larutan (dengan pelarut akuades) sebagai 
penyiraman pertama sebanyak 30 ml tiap 300 gram pasir. Pemberian Cr hanya dilakukan 
di awal, tanaman tidak disirami dengan Cr setiap harinya. Masing-masing perlakuan 
dilakukan setelah penanaman Panicum miliaceum. Pada perlakuan perkecambahan biji 
millet dilakukan dengan memberikan Cr sebanyak 2 ml pada media tanam sebelum 
diinokulasi mikoriza. 
Inokulasi Mikoriza 
  Pemberian inokulum mikoriza Glomus fasiculatum dan Glomus aggregatum 
dilakukan 3 hari setelah tanaman diberi perlakuan Cr. Perlakuan masing-masing mikoriza 
diberikan sebanyak 15 gram disekitar daerah perakaran (Aprilia, 2013). Pada perlakuan 
perkecambahan biji millet, pemberian inokulum mikoriza sebanyak 1 gram setelah 2 hari 
perlakuan Cr. 
Pemeliharaan Tanaman dan Pengukuran Parameter Pengamatan 
Pemeliharaan  tanaman dilakukan selama 15 hari setelah perlakuan (tanaman 
sampai berumur ±30 hari). Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan cara penyiraman 
menggunakan air sebanyak 20 ml untuk wadah gelas plastik dan 1 ml untuk wadah ice 
tray setiap hari selama 15 hari. Pada akhir penelitian dilakukan pengukuran parameter 
meliputi pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan berat 
kering) dan akumulasi Cr6+ (dalam akar dan pucuk). 
Pengukuran akumulasi Cr6+ dalam akar, pucuk, dan kecambah biji millet 
menggunakan metode kolometri diphenylcarbazide (Gheju et al, 2009). Pengukuran 
akumulasi Cr6+ pada akar dan pucuk dilakukan dengan cara masing-masing bagian 
tanaman tersebut dicuci,selanjutnya dioven kering pada suhu 80OC selama 2 hari. Setelah 
itu, sampel di abukan dalam furnace selama 5 jam pada suhu 500 OC. Abu tanaman 
kemudian ditambahkan campuran HNO3 dan HClO4 dengan perbandingan 4:1 (v/v).  Hasil 
yang didapat kemudian disentrifuge selama 10 menit pada kecepatan 3500 rpm. 
Supernatan diambil 5 ml, ditambah H2SO4 pekat sebanyak 0,02 ml dan 0,1 ml 
diphenilkarbazide 0,5%, diinkubasi selama 15 menit. Larutan kemudian dilihat pada 
panjang gelombang 540 nm. Konsentrasi Cr6+ dihitung dengan kurva standar Cr6+.  
 
Pengukuran akumulasi Cr6+ pada pasir menggunakan metode kolometri 
diphenylcarbazide. Sebanyak 5 gram pasir ditambahkan 50 ml buffer fosfat, kemudian di 
shaker 120 rpm selama 24 jam. Setelah itu larutan disentrifuge selama 10 menit dengan 
kecepatan 3500 rpm. Supernatan diambil 5 ml, ditambahkan 0,02 ml H2SO4 pekat dan 0,1 
ml diphenilkarbazide. Diinkubasi selama ±15 menit dan larutan dilihat pada panjang 
gelombang 540 nm. 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji ANOVA dan uji 
lanjut Tukey dengan tingkat signifikansi 5%. Analisis menggunakan program analisis SAS. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Millet 
 Hasil pengukuran tinggi tanaman millet (Gambar 1A) menunjukkan bahwa 
perlakuan Cr dan mikoriza mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman. Tinggi tanaman 
millet yang diberi perlakuan Cr3+ dan Cr6+ menunjukkan perbedaan pada yang diberi 
mikoriza dengan yang tanpa mikoriza. Respon tinggi tanaman millet yang diberi perlakuan 
Cr3+ dan diinokulasi dengan Glomus fasciculatum mengalami penurunan secara nyata 
dibandingkan dengan kontrol sedangkan yang diinokulasi dengan Glomus aggregatum 
tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol. Efek pemberian mikoriza (Glomus 
fasciculatum dan Glomus aggregatum) secara nyata meningkatkan tinggi tanaman millet 
yang diberi perlakuan Cr6+. 
 
 
Gambar 1. Perbandingan tinggi tanaman millet (A) umur ±30 hari dan kecambah millet (B) 




























































 Tinggi tanaman pada kecambah tanaman (Gambar 1B) millet yang diberi 
perlakuam Cr3+ dengan inokulasi mikoriza Glomus aggregatum dan perlakuan Cr6+ dengan 
Glomus fasciculatum menurunkan secara nyata dibandingkan dengan kontrol. Pemberian 
perlakuan Cr dan mikoriza memberikan efek etrhadap respon tinggi kecambah. 
 Hasil pengukuran lebar tanaman millet (Gambar 2A) menunjukkan bahwa lebar 
daun dipengaruhi oleh pemberian Cr dan mikoriza. Lebar daun tanaman millet yang diberi 
perlakuan Cr3+ dan Cr6+ menunjukkan perbedaan pada yang diberi mikoriza dengan yang 
tanpa mikoriza. Perlakuan Cr3+ dan diinokulasi dengan Glomus fasciculatum mengalami 
penurunan secara nyata dibandingkan dengan kontrol sedangkan yang diinokulasi dengan 
Glomus aggregatum tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol. Efek pemberian mikoriza 
(Glomus fasciculatum dan Glomus aggregatum) secara nyata meningkatkan lebar daun 
tanaman millet yang diberi perlakuan Cr6+. Perlakuan Cr dan inokulasi mikoriza pada lebar 
daun kecambah millet tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol (Gambar 2B). 
 
 
Gambar 2. Perbandingan lebar daun tanaman millet (A) umur ±30 hari dan kecambah 
millet (B) umur ±15 hari pada perlakuan Cr dan mikoriza 
Pengukuran jumlah daun tanaman millet (Gambar 3A) menunjukkan bahwa 
jumlah daun dipengaruhi oleh mikoriza dan pemberian Cr. Jumlah daun tanaman millet 
perlakuan Cr6+ dan Cr3+ berbeda nyata dengan kontrol. Perlakuan Cr3+ yang diinokulasi 
dengan Glomus fasciculatum mengalami penurunan secara nyata dibandingkan dengan 
kontrol sedangkan yang diinokulasi dengan Glomus aggregatum tidak berbeda nyata 
dibandingkan kontrol. Respon pemberian mikoriza pada tanaman millet berbeda nyata 
terhadap jumlah daun. Pada kecambah millet jumlah daun tidak berbeda nyata dengan 





























































Gambar 3. Perbandingan jumlah daun tanaman millet (A) umur ±30 hari dan kecambah 
millet (B) umur ±15 hari pada perlakuan Cr dan mikoriza 
 Pertumbuhan tanaman millet yang diberi perlakuan tanpa Cr dengan perlakuan 
pemberian mikoriza (Gambar 4) menunjukkan bahwa inokulasi mikoriza Glomus 
fasciculatum dan Glomus aggregatum meningkatkan pertumbuhan tanaman millet. 
 
Gambar 4. Pertumbuhan tanaman millet perlakuan tanpa Cr dengan perlakuan tanpa 
mikoriza (A), mikoriza Glomus fasciculatum (B), dan mikoriza Glomus aggregatum (C) 
 Pertumbuhan millet dengan perlakuan Cr6+ 5 ppm dengan inokulasi mikoriza 
(Gambar 5) mampu untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman millet. Tanaman millet 
yang terpapar Cr6+ menunjukkan kondisi fisik tanaman yang menguning dan mengering. 

























































Gambar 5. Pertumbuhan tanaman millet perlakuan Cr6+ 5 ppm dengan perlakuan tanpa 
mikoriza (A), mikoriza Glomus fasciculatum (B), dan mikoriza Glomus aggregatum (C) 
 Pertumbuhan tanaman millet dengan perlakuan Cr3+ 250 ppm dengan inokulasi 
mikoriza Glomus aggregatum mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 
dibandingkan dengan inokulasi Glomus fasciculatum (Gambar 6).  
 
Gambar 6. Pertumbuhan tanaman millet perlakuan Cr3+ 250 ppm dengan perlakuan tanpa 
mikoriza (A), mikoriza Glomus fasciculatum (B), dan mikoriza Glomus aggregatum (C) 
 Pengukuran berat kering tanaman millet (Gambar 7A) dipengaruhi oleh 
pemberian Cr dan mikoriza. Pemberian Cr3+ dan Glomus aggregatum menurunkan secara 
nyata berat kering tanaman millet dibandingkan kontrol sedangkan yang diinokulasi 
Glomus fasciculatum meningkatkan secara nyata dibandingkan kontrol. Pemberian Cr6+ 
dan mikoriza (Glomus fasciculatum dan Glomus aggregatum) meningkatkan secara nyata 
terhadap berat kering tanaman millet dibandingkan kontrol. Efek pemberian Cr dan 
mikoriza secara nyata mempengaruhi berat kering tanaman millet. Berat kering pada 
perkecambahan millet yang diberi perlakuan Cr dan mikoriza tidak berbeda nyata 
dibandingkan dengan kontrol (Gambar 7B). Pemberian perlakuan Cr tidak memberikan 





Gambar 7. Perbandingan berat kering tanaman millet (A) umur ±30 hari dan kecambah 
millet (B) umur ±15 hari pada perlakuan Cr dan mikoriza 
 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bagyaraj et al (1988), pada beberapa 
tanaman dan penelitian oleh Davies Jr et al (2001) pada bunga matahari, pemberian 
mikoriza dapat membantu untuk meningkatkan toleransi pada tanaman yang terkena Cr 
dengan melihat pada pertumbuhan tinggi tanaman yang diinokulasi mikoriza dan yang 
tidak diberi mikoriza. Mikoriza mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman karena 
dapat memproduksi jalinan hifa sehingga meningkatkan kapasitasnya dalam penyerapan 
air dan unsur hara. Dengan adanya peran mikoriza dalam penyerapan unsur hara dan air, 
maka sel tumbuhan akan cepat tumbuh dan berkembang, sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan tinggi tanaman (Rossiana, 2003). Penambahan logam Cr mempengaruhi 
berat kering tanaman, hal ini dikarenakan logam berat Cr dapat menyebabkan 
terbatasnya jumlah fosfor, kalium dan besi yang ada di dalam jaringan akar, sehingga 
menyebabkan pertumbuhan akar dan perkembangan jaringan meristem menjadi lambat. 
Ion logam dapat mengganggu kerja enzim, yang menyebabkan proses metabolisme pada 
tanaman terhambat serta berpengaruh terhadap pembentukan sel-sel jaringan tanaman, 
khususnya jaringan meristem. Penambahan logam berat juga dapat menghambat proses 
respirasi dan fotosintesis pada tanaman sehingga pembentukan luas ukuran daun 



















































































Akumulasi Cr6+ pada Tanaman dan Media Tanam 
Pengukuran akumulasi Cr pada bagian akar dapat dilihat pada Gambar 8, 
pemberian mikoriza secara nyata meningkatkan dalam akumulasi Cr6+ pada akar. 
Perlakuan Cr3+ pada tanaman millet yang diberi inokulasi Glomus aggregatum 
meningkatkan secara nyata akumulasi Cr6+ pada bagian akar dibandingkan dengan 
kontrol, sedangkan yang diberi inokulasi Glomus fasciculatum tidak berbeda nyata 
dengan kontrol. Pemberian Cr6+ dan Glomus fasciculatum secara nyata meningkatkan 
akumulasi Cr6+. Hasil yang sama dengan penelitian ini juga dilaporkan oleh Hardiani pada 
akar tanaman kakawatan (Ischaemum timorense) dan Dahlia (Dahlia pinnata), akar yang 
bermikoriza dapat mengakumulasi logam lebih banyak. Logam berat diserap oleh akar 
tumbuhan dalam bentuk ion-ion yang larut dalam air seperti unsur hara yang ikut masuk 
bersama aliran air. Mekanisme perlindungan akar oleh jamur mikoriza terhadap logam 
berat yaitu melalui penimbunan unsur dalam akar yang telah bersimbiosis dengan 
mikoriza, sehingga dapat mengakumulasikan logam berat lebih banyak (Hardiani, 2009). 
 
Gambar 8. Akumulasi Cr6+ bagian akar tanaman millet (umur ±30 hari) pada perlakuan Cr 
dan mikoriza 
 Pada bagian pucuk tanaman millet yang bersimbiosis dengan mikoriza dapat 
mengakumulasi Cr6+ lebih banyak dari pada pada tanaman tanpa mikoriza (Gambar 9).  
Pemberian Cr (Cr3+ dan Cr6+) dan mikoriza (Glomus fasciculatum dan Glomus aggregatum) 
meningkatkan secara nyata akumulasi Cr6+ dibandingkan dengan kontrol. Akumulasi Cr6+ 
tertinggi pada pemberian Cr3+ dan  Glomus aggregatum serta pemberian Cr6+ dan Glomus 
fasciculatum. Akumulasi Cr6+ pada pucuk lebih besar dari pada di akar, hal ini disebabkan 
karena logam Cr telah di lokalisasi pada bagian sel tertentu biasanya pada bagian vakuola 
daun untuk menjaga agar tidak menghambat metabolisme tanaman (Priyanto dan 
Prayitno, 2007). Akumulasi logam Cr6+ pada akar tanaman melalui bantuan transport 
liquid dalam membran akar, akan membentuk transpor logam yang kompleks dan 
menembus xilem menuju ke sel daun tanaman. Kemudian, jika telah sampai di daun akan 
melewati plasmalema, sitoplasma dan vakuola, dimana logam Cr6+ akan terakumulasi 











































Mekanisme perlindungan dari logam berat beracun yang diberikan mikoriza dapat melalui 
efek filtrasi, menonaktifkan secara kimiawi atau penimbunan unsur tersebut dalam hifa 
jamur (Donelly, 1994). 
 
Gambar 9. Akumulasi Cr6+ bagian pucuk tanaman millet (umur ±30 hari) pada perlakuan 
Cr dan mikoriza 
 Kemampuan tumbuhan dalam mengakumulasi logam berat tidak dimiliki oleh 
setiap tumbuhan. Tumbuhan memliki kemampuan mengakumulasi logam berat yang 
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Panicum miliaceum merupakan salah 
satu tumbuhan yang termasuk pada spesies ruderal (spesies yang mampu berkembang 
dalam lingkungan tercemar serta memiliki siklus hidup yang relatif cepat), dapat 
mengakumulasi pencemar dalam jumlah yang cukup dan hanya sedikit yang 
menampakan gejala kerusakan eksternal (Sagita, 2002). Mikoriza memegang peranan 
penting dalam melindungi akar tanaman dari unsur beracun seperti logam berat Cr6+. 
Penyerapan unsur-unsur mikro oleh tanaman bermikoriza dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu kondisi fisik-kimia tanah, tingkat kesuburan tanah, pH, jenis tanaman, serta 
konsentrasi unsur-unsur mikro di dalam tanah (Hardiani, 2009). Pemberian mikoriza 
dapat membantu membuat tanah menjadi lebih masam yang diakibatkan oleh adanya 
sekresi metabolit sekunder yang dihasilkan mikoriza seperti asam organik. Pada kondisi 
tanah yang masam, unsur-unsur mikro akan menjadi mudah larut, keadaan tanah dengan 
pH masam menyebabkan logam-logam berat yang terkandung dalam medium tersebut 
menjadi larut dan aktif diserap oleh tanaman (Sarwono, 1995). 
 




















































































 Pada kecambah millet pemberian perlakuan Cr3+ dengan mikoriza Glomus 
fasciculatum dan Glomus aggregatum tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol, 
sedangkan perlakuan Cr6+ dengan inokulasi Glomus aggregatum mampu meningkatkan 
akumulasi Cr6+ pada kecambah millet. Mikoriza diketahui dapat mengikat logam pada 
gugus karboksil dan senyawa pektat (hemiselulosa) pada matriks antar permukaan kontak 
mikoriza dan tanaman inang, pada selubung polisakarida dan dinding sel hifa (Rossiana, 
2003). Tumbuhan pada saat menyerap logam berat, akan membentuk enzim reduktase di 
daerah membran akarnya. Enzim ini memiliki peranan dalam mereduksi logam yang 
selnajutnya diangkut melalui mekanisme khusus di dalam membran akar. Saat proses 
translokasi di dalam tubuh tanaman, logam yang masuk ke dalam sel akar, kemudian akan 
diangkut ke bagian tumbuhan yang lain melalui jaringan pengangkut yaitu xylem dan 
floem. Jamur mikoriza mampu untuk meningkatkan toleransi tanaman terhadap logam 
berat beracun dengan melalui akumulasi logam dalam bagian tanaman (Donelly, 1994).  
  
  
Gambar 11. Perbandingan kandungan Cr6+ media tanam pasir  tanaman millet (A) umur 
±30 hari dan kecambah millet (B) umur ±15 hari pada perlakuan Cr dan mikoriza 
 Pengukuran kandungan Cr6+ pada media pasir yang diberi mikoriza dengan yang 
tidak diberi mikoriza menunjukkan perbedaan nyata dibandingkan dengan kontrol. Pada 
media pasir tanaman millet (Gambar 11A) perlakuan Cr6+ dengan pemberian glomus 



























































































dengan tanpa mikoriza. Pemberian mikoriza pada media tanam kecambah (Gambar 11B) 
menunjukkan peningkatan yang nyata dibandingkan dengan tanpa mikoriza. Pada media 
pasir dengan kandungan Cr6+ rendah menunjukkan bahwa tanaman millet dapat 
mengakumulasi Cr6+ ke bagian tanaman sepeti akar dan pucuk.  
 
KESIMPULAN 
 Pemberian perlakuan Glomus fasciculatum dan Glomus aggregatum meningkatkan 
secara nyata pertumbuhan tanaman millet yang diberi perlakuan Cr6+. Inokulasi mikoriza 
pada tanaman millet yang diberi perlakuan Cr6+ meningkatkan tinggi dan biomassa lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang tidak diberi mikoriza. Mikoriza berperan meningkatkan 
toleransi tanaman millet terhadap Cr6+ yang bersifat toksik. Perlakuan Cr dan mikoriza 
mempengaruhi secara nyata akumulasi Cr6+ pada akar dan pucuk tanaman millet. 
Akumulasi Cr6+ pada pucuk lebih tinggi dibandingkan pada akar. Pada perlakuan Cr3+ dan 
Cr6+, akumulasi Cr6+ pada pucuk dan akar tanaman millet yang diberi mikoriza lebih tinggi 
dibandingkan tidak diberi mikoriza. Akumulasi Cr6+ paling tinggi dijumpai dalam akar dan 
pucuk tanaman yang diberi Cr6+ 5 ppm dan mikoriza Glomus fasciculatum, masing-masing 
sebesar 0,8 mg/L. 
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